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ABSTRAK
DIPLOMASI KESEHATAN INDONESIA-KOREA SELATAN DALAM
PENGEMBANGAN VAKSIN COVID-19

MWMAMWWCM(SARSCOW)@MWH
disebut Coronavirus Disease (COVID-19). Untuk melakukan penanganan masalah tersebut salah
mdiHnimoldrhﬂanﬁndedeﬂmdahnpmganbmgmvakjanDw.
Penelitian ini menggunakan teori Health Diplomacy merupakan sebagai pendekatan yang
kmnduﬁfmmhpipdaummdcmnimmﬁsﬁsmihnuw
mmm.mwmmkmmmmmmm
pblﬂtmhlumymgleﬁhbasi&tapoﬁﬁsyaimdibidmgkwdmnmymﬂm Metode yang
&Mmdalmnpaulﬁmhid&hpﬁfwaaﬁfdm@npaﬂekmnkmﬁmﬁﬂmﬂpaﬂiﬁmhﬁ
mwﬁukmbahwadiphmdkwdmmlrﬂaxsiadedemdihkwmmmknuespm
admuadhmﬁkakmdmmglobaldmgmmgedepmmmﬁngannmiamlmm
njtmkwdmmnaddea\gnnadan)apmﬁdpasidmmbangmmladdaﬁmﬁmsswmmaka
dalmnmaﬁngkmkmkchmﬂmwaksinhﬁjelmnmkmmyaumknmﬂuhmghﬂm&da
dalam penanggulangan COVID-19.

Kata Kunci : Health Diplomacy, Pengembangan Vaksin Covid-19, Kerjasama Bilateral
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ABSTRACT
DIPLOMASI KESEHATAN INDONESIA-KOREA SELATAN DALAM
PENGEMBANGAN VAKSIN COVID-19

In 2020 where the world is aggressively facing an extraordinary disaster, namely the
occurrence of a health crisis, with the emergence of a very fast and also deadly disease
owutbreak caused by the Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus (SARS-COV?2)
and the name of this disease is called Coronavirus Disease (COVID-19). To handle this
probiem, one possible solution is to develop vaccines within the scope of health diplomacy
between Indonesia and South Korea through PT. Kalbe Farma (Tbk) with Genexine.Inc.
This study aims to determine the health diplomacy carried out by Indonesia and South
Korea in the development of the COVID-19 vaccine. This study uses the theory of Health
Diplomacy as a comprehensive approach that includes elements of economics and
business as well as science and strategy. The efforts of health diplomacy are different from
the general method of negotiation between governments that are usually carried out,
mainly because the interests that fight for the public interest are inherently more apolitical
in nature, namely in the field of public health. The method used in this research is
descriptive exploratory with a qualitative approach. The results of this study indicate that
Indonesia and South Korea's health diplomacy is carried out to respond to the dynamics of
global health by prioritizing national interests to achieve national health goals, with
participation and building relationships from private entities, increasing the need for
vaccines is clearly an effort to support Indonesia in response to COVID-19.

Keywords: Health Diplomacy, Covid-19 Vaccine Development, Bilateral Cooperation.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2020 dimana dunia gencar dengan menghadapi bencana yang luar
biasa yaitu terjadinya krisis kesehatan, dengan munculnya wabah penyakit yang
menular sangat cepat dan juga mematikan. Penyakit ini yang merupakan penyakit
yang menginfeksi saluran pernapasan disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus (SARS-COV2) dan nama penyakit ini disebut Coronavirus
Disease (COVID-19). Setelah World Health Organization (WHO) telah menetapkan
penyakit ini sangat cepat berkembang dan juga dianggap sebagai pandemic global.
Adapun menurut WHO pandemi adalah skala penyebaran penyakit yang terjadi secara
global di seluruh dunia, dikarenakan pandemic global ini ditetapkan ketika penyebaran
berlangsung sangat cepat dari manusia ke manusia diberbagai belahan dunia secara
global terkait dengan hal ini seiring dengan meningkatnya penderita atupun terinfeksi
oleh virus Corona ini atau pandemic global tersebut butuh penanganan. Hal ini
merupakan ancaman bagi negara yang menjadi permasalahan internasional
dikarenakan penyakit ini sulit diprediksi dan tidak terkendali yang mengganggu
kondisi tubuh, masalah sosial, dan juga kematian. Dalam mengatasi permasalahan
penyebaran wabah COVID-19 tersebut, hampir semua negara untuk menerapkan
kebijkan “lockdown” atau juga bisa disebut sebagai penutupan pada negara maupun
kota dari migrasi-migrasi termasuk dalam pembatasan pada masuknya barang dan
jasa. Contoh kebijakan lainnya yang diambil seperti perlindungan warga negara yang
berada bukan pada negaranya atau memulangkan warga negara ke asal mula
negaranya guna meminimalisir untuk penyebaran virus COVID-19 ini, tidak hanya
melakukan kebijkan lockdown saja melainkan juga menjalankan kerjasama dalam
bidang kesehatan demi menangani masalah ini agar cepat berlalu dimana negara-
negara maju mulai menawarkan berbagai macam bantuan-bantuan kesehatan terhadap
negara-negara berkembang.

Dikarenakan perkembangan wabah COVID-19 ini berlangsung cepat dalam
waktu yang singkat banyak negara-negara telah terkena ataupun terinfeksi dengan
penyakit ini dan menyebabkan angka kematian yang tinggi dikarenakan terpaparnya
virus Corona yang sangat berbahaya apalagi obat atau vaksin untuk menyembuhkan

penyakit ini juga sangat langka. Dalam hal ini untuk mencegah virus COVID-19 yang



semakin menyebar luas selain menerapkan kebijkan lockdown terhadap negara
masing-masing, salah satu solusi lainnya yang sangat memungkin untuk mencegah
penyebaran virus ini yang semakin luas adalah melakukan pengembangan dalam
pembuatan vaksin. Dimana negara-negara pada kondisi ini berlomba-lomba untuk
mendapatkan vaksin yang efektif demi mencegah virus COVID-19 ini tersebar luas
termasuk juga Indonesia.

Dalam pengembangan vaksin ini memerlukan kerjasama dalam permasalahan
krisis kesehatan yang terjadi, dan juga merupakan salah satu dari interaksi dari
berbagai aktor-aktor dalam hubungan internasional dimana hal ini terdapat
kepentingan bagi setiap negara-negara, interaksi para aktor-aktor hubungan
internasional yang berbentuk kejasama internasional merupakan salah satu dalam
upaya untuk pemecahan sebuah masalah dalam kerjasama yang dilakukan karena
sebuah keharusan dalam sebuah negara untuk mencapai sesuai dengan tujuannya
untuk meningkatkan dalam mensejahterakan bersama. Dimana Indonesia dan Korea
Selatan menjalin kerjasama yang merupakan akibat dari hubungan interdependensi
diantara kedua negara ini. Dengan melihat banyaknya kerjasama internasional yang
telah dilakukan oleh Indonesia dalam pencarian untuk pengembangan vaksin COVID-
19 yang mana kerjasama ini bahwasanya melingkupi dalam kerjasama bilateral,
dengan berbagai kerjasama internasional yang telah berjalan dengan Indonesia
terdapat ada 4 (empat) kerjasama bilateral terhadap pencarian vaksin untuk wabah ini
salah satunya termasuk kerjasama dengan Korea Selatan. Adapun kerjasama antara
Indonesia dan Korea Selatan ini untuk menjadikan sebuah basis penyelamatan warga
negara maupun penyelamatan Krisis kesehatan serta krisis ekonomi yang melalui PT.
Kalbe Farma (Tbk) dari Indonesia dengan Genexine.Inc dari Korea Selatan (CNN
Indonesia, 2020).

Indonesia dan Korea Selatan telah melakukan kerjasama dan memiliki hubungan
bilateral yang bisa dikatakan sangat baik dan juga mengalami perkembangan maupun
peningkatan yang cukup bagus pada beberapa sektor, terutama disektor ekonomi dan
bisnis. Dimana hubungan antara Indonesia dan Korea Selatan berada diposisi saling
melengkapi antara satu sama lain, dilihat dari sisi Indonesia yang memerlukan
investasi dan produk teknologi sedangkan dari sisi Korea Selatan memerlukan pasar
yang besar. Kedekatan antara kedua negara ini terjadi setelah menandatangani

beberapa deklarasi salah satunya yaitu Declaration on Strategic Partnership to



Promote Friendship and Cooperation in the 21st Century di Jakarta pada Desember
2006 (Ayu. B, 2017), pada Joint declaration tersebut yang mana mendorong Indonesia
dan Korea Selatan untuk lebih mempererat persahabatan dan menciptakan kerjasama
yang lebih kongkrit dalam berbagai forum regional maupun internasional dimana
kedua negara tersebut sepakat untuk selalu menunjukkan sikap saling mendukung
(KBRI Seoul, 2021).

Selain itu sebagai tindak lanjut terhadap kerjasama Indonesia dan Korea Selatan
pada hubungan bilateral kedua negara ini melakukan kerjasama pada bidang
kesehatan, sebelumnya yang telah menandatangani perjanjian kerjasama dalam
pembentukan Joint Working Group (JWG) on Health antara Indonesia dan Korea
Selatan pada 09 November 2017 di Bogor (Kemenkes RI, 2019). Dalam hal ini
Indonesia menginisiasi penyelenggaran pertemuan perdana pada JWG on Health
Cooperation Indonesia-Korea Selatan yang sebelumnya Indonesia memliki komitmen
untuk meningkatkan kerjasama dalam bidang kesehatan khususnya terhadap pelayanan
kesehatan dan kefermasian sekaligus alat kesehatan. Maka tujuan dari JWG on health
ini membahas mengenai perkembangan serta mengevaluasi implementasi kerjasama
yang konkrit antara Korea Selatan dan Indonesia, selain itu JWG on health diarahkan
pada prioritas ekonomi yang mana melibatkan berbagai kegiatan bisnis dari sektor
industri kesehatan yang memerlukan fasilitasi pemerintah Indonesia dan juga
pemerintah Korea Selatan.

Dengan maraknya penyebaran wabah virus COVID-19 ini salah satu poin
kerjasama internasional dalam menghadapi krisis kesehatan yaitu dengan membangun
komunikasi antar berbagai aktor-aktor. Dalam memenuhi kebutuhan negara untuk
menangani baik masalah kesehatan maupun ekonomi, dengan melakukan kerjasama
dalam bidang kesehatan untuk mencegah penyebaran virus COVID-19 semakin luas.
Indonesia dan Korea Selatan sepakat menjalankan misi yang sama dalam memberantas
wabah virus Corona dengan kerjasama yang dilakukan oleh kedua negara ini yaitu
dalam pengembangan vaksin dengan dukungan pemerintah dan juga sektor swasta
untuk penanggulangan COVID-19. Pemerintah Korea Selatan berhasil melakukan
penanggulangan dalam menghadapi virus COVID-19. Sejauh ini bukan hanya karena
kebijakan yang dibuat oleh pemerintahanya, melainkan dengan adanya keterlibatan
masyarakat Korea Selatan yang mau diajak berkerjasama dalam menghadapi wabah

penyakit skala global ini, dengan mematuhi semua aturan pemerintah Korea Selatan



seperti melakukan karantina mandiri dan juga social distancing. Sebelumnya
pemerintah Korea Selatan sejak awal sudah bersikap terbuka kepada masyarakatnya
dengan memberikan informasi serta edukasi sejak awal mengenai virus COVID-19 ini
secara transparan.

Dalam hal ini Korea Selatan melakukan strategi dan juga kebijakan yang efektif
dari pemerintahnya yang telah meningkatkan kepercayaan publik yang tinggi terhadap
masyarakat Korea Selatan dengan menerapkan empat startegi ialah tracking, tracing,
testing dan treating. Best practices serta tantangan yang telah dilakukan oleh Korea
Selatan patut sebagai acuan bagi Indonesia maupun dunia dalam memeberantas wabah
virus COVID-19 ini dengan menerapkan kebijakan pencegahan dini yang memiliki
potensi untuk mengurangi angka kematian oleh yang terpapar virus Corona,
selanjutnya dengan desentralisasi wewenang yang memberikan otoritas-otoritas
kepada pemerintah daerah untuk meminimalisir skala penyebaran COVID-19 ini, yang
diringi komunikasi yang jelas dapat meringankan tanggung jawab ataupun beban
birokrasi pada pemerintahan pusat, sedangkan pemerintahan daerah juga dapat
melakukan arahan dan tindakan sesuai aturan pemerintahan pusat untuk
menanggulangi penyebaran COVID-19 ini. Terakhir dengan melakukan informasi
yang transparan dan juga tepercaya terhadap publik ini merupakan kebijakan yang
sangat meyakinkan sehingga dapat membantu pengurangan skala penyebaran wabah
ini terhadap kekhwatiran masyarakat (Kembara. G, 2020).

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 2020
tentang pengadaan vaksin dan pelaksanaan vaksinasi dalam rangka penanggulangan
pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) pada Pasal 4 dan 5, pada
Pelaksanaan pengadaan Vaksin COVID-19 sebagaimana dilakukan melalui penugasan
kepada badan usaha milik negara yakni PT. Bio Farma (Persero). Sebagaimana
diketahui bahwa PT. Bio Farma (Persero) yang sebagai Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) untuk produsen vaksin serta antisera di Indonesia yang sudah mendapatkan
sertifikat dari organisasi kesehatan internasional yaitu WHO.

Dikarenakan vaksin yang diadakan oleh Pemerintah Indonesia untuk masyarakat
melalui PT. Bio Farma (Persero) ini merupakan vaksin yang dibagikan secara gratis
olen pemerintah Indonesia untuk warganya, tentunya menimbulkan permasalahan
berikutnya yaitu; jika pemerintah melakukan vaksinasi kepada 182 juta penduduk atau

70 persen dari total penduduk sesuai dengan petunjuk WHO untuk bisa mencapai herd



immunity secara gratis. Maka dibutuhkan anggaran yang cukup besar sedangkan
anggaran untuk penyediaan vaksin bagi tenaga kesehatan dan pelayan publik saja
mencapai Rp74 triliun, tentunya hal ini membutuhkan vaksinasi mandiri yang
disediakan oleh pihak swasta dalam memenuhi kebutuhan vaksin nasional (Tempo.co,
2021).

Selain itu permasalah lainnya yaitu dengan adanya kesenjangan antara pasokan
dan kebutuhan vaksin terutama di negara-negara maju maupun di negara-negara
berkembang, dimana negara berkembang yang memiliki populasi serta kebutuhan
vaksin yang lebih tinggi dari pada negara maju, namun dengan demikian distribusi
vaksin kurang banyak dilakukan terhadap negara-negara berkembang. Maka dari itu
vaksin yang diproduksi di negara-negara maju masih dihargai lebih tinggi dikarenakan
negara-negara maju juga lebih banyak memproduksi vaksin-vaksin baru (berharga
lebih tinggi, dilindungi paten, dan menggunakan teknologi yang lebih maju), sedang-
kan negara-negara berkembang lebih banyak memproduksi vaksin-vaksin tradisional
(tidak dilindungi paten, memiliki laba kecil bagi produsen, dan menggunakan
teknologi lama)(Kementerian Luar Negeri RI, 2018).

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Rl No. HK.01.07/MENKES/12757/
2020 tentang Penetapan Sasaran PelaksanaanVaksinasi COVID-19 diketahui bahwa
181,5 juta jiwa penduduk Indonesia yang harus divaksin untuk memenuhi herd
immunity dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Kebutuhan Vaksin

No Sasaran Jumlah Keterangan
1 Petugas Kesehatan | 1,4 juta Wave | : Periode Vaksinasi Jan -Apr 2021
2 Petugas Publik 14,4 juta | Wave | : Periode Vaksinasi Jan -Apr 2021
3 Lansia 21,5Juta | Wave | : Periode Vaksinasi Jan -Apr 2021
4 Masyarakat Rentan | 63,8 juta | Wave Il : Periode Vaksinasi Apr 2021 -Mar
2022.

Masyarakat di daerah dengan resiko
penularan tinggi

5 Masyarakat lainnya | 77,2 juta | Wave Il : Periode Vaksinasi Apr 2021 -Mar
2022.

Dengan pendekatan kluster sesuai dengan
ketersediaan vaksin

Sumber: Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
Hk.01.07/Menkes/12757/2020 Tentang Penetapan Sasaran Pelaksanaan Vaksinasi
Corona Virus Disease 2019 (COVID 19)




Data tersebut menunjukan bahwa terdapat 181,5 juta masyarakat yang harus
divaksin, jika vaksinasi dilakukan dua kali maka dibutuhkan 363 juta vaksin. Tentu
bukanlah jumlah yang sedikit jika harus dibebankan kepada negara dengan pemberian
secara gratis. Selain itu untuk penyediaan vaksin tersebut pemerintah Indonesia,
melalui Holding BUMN Farmasi PT Bio Farma sedang melakukan upaya menyiapkan
ketersediaan dan beragam pasokan vaksin COVID-19 dari perusahaan-perusahaan
yang disetujui oleh pemerintah, selain dari China (Vaksin Sinovac) melalui Holding
BUMN Farmasi PT Bio Farma tandatangani kerjasama dengan Novavax dan
AstraZeneca. Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1.2
Pemesanan Vaksin COVID-19

Jumlah
No Perusahaan Asal Negara Pemesanan Vaksin
1 Sinovac China 140 juta dosis
2 Novavax Amerika Serikat 50 juta dosis
3 AstraZeneca Inggris 50 juta dosis

Sumber : Data diolah berdasarkan Kementerian Kesehatan RI, 2021

Dengan adanya distribusi vaksin gratis yang telah dilakukan oleh pemerintah
Indonesia ini yang dilakukan oleh PT. Bio Farma yaitu sebanyak 3 juta dosis vaksin
yang mana 1,2 juta dosis vaksin untuk diditribusikan ke provinsi-provinsi di Indonesia
sedangkan 1,8 juta dosis vaksin masih tersimpan di cold storage ware house Bio
Farma (BBC Indonesia, 2020). Dalam hal ini vaksin yang digratiskan yang telah
diinstruksikan oleh presiden kepada menteri keuangan tersebut untuk lebih
memprioritaskan anggaran lain dari ketersediaan vaksinasi gratis ini jika diberikan
keseluruh penduduk masyarakat Indonesia yang sudah terpapar ataupun terinfeksi
wabah COVID-19, yang akan terjadi pada pemerintahan Indonesia menganggarkan
dana yang lebih banyak dan tentu tidak cukup, untuk itu presiden Indonesia dengan
mengusulkan untuk pengadaan vaksin mandiri yaitu dengan vaksin yang berbayar.

Kementerian Kesehatan juga melaporkan terkait perkembangan data penerima
vaksin COVID-19 di Indonesia. Hingga Jumat tanggal 28 Mei 2021, sebanyak
17.521.017 orang telah menerima vaksin COVID-19 dosis pertama. Penerima vaksin
COVID-19 dosis kedua juga meningkat yakni telah mencapai 11.456.552 orang.

Kementerian Kesehatan mencatat, ada empat kelompok yang telah menerima vaksin




COVID-19 dosis pertama dan kedua. Yakni tenaga kesehatan, petugas pelayanan
publik, lansia di atas 60 tahun dan tenaga pendidik, sebagaimana terlihat pada tabel

berikut:
Tabel 1.3
Jumlah Masyarakat yang di Vaksinasi Pertanggal 28 Mei 2021

No Kelompok Dosis Pertama Dosis Kedua
1 | Tenaga Kesehatan 1.515.701 1.384.404
2 | Petugas Pelayanan Publik 11.214.291 6.938.308
3 | Lansia diatas 60 tahun 3.243.086 2.162.980
4 | Tenaga Pendidik 1.547.939 970.860

Total 17.521.017 11.456.552

Sumber: Kementerian Kesehatan RI, 2021

Adapun aktor-aktor lain yang terlibat dalam pengembangan vaksin ini yaitu
dipelopori oleh Presiden Republik Indonesia (RI) yang telah membentuk sebuah tim
nasional percepatan dalam pengembangan vaksin COVID-19 dengan Keputusan
Presiden Nomor 18 tahun 2020 tanggal 3 September 2020 tentang pembentukan tim
pengembangan vaksin COVID-19 di bawah pengawasan Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian yang didalam Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 18
Tahun 2020 tentang Tim Nasional Percepatan Pengembangan Vaksin Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19). Selain itu yang lebih jauh Kementerian Riset dan
Teknologi yang mana bertanggung jawab untuk melaporkan tugas harian tim kepada
Presiden. Pada tanggal 6 Oktober 2020 dimana Presiden mengeluarkan Peraturan
Presiden tentang pengadaan vaksin serta pelaksanaan program vaksinasi untuk
menanggulangi pandemi COVID-19. Hal tersebut menetapkan bahwa pemerintah akan
mempersiapkan pengadaan dan distribusi vaksin serta pelaksanaan vaksinasi, dalam
Peraturan presiden ini menunjukan bahwa untuk menetapkan PT. Bio Farma
perusahaan farmasi milik negara sebagai menyediakan vaksin melalui kerjasama
dengan berbagai institusi internasional, selain itu juga peraturan presiden ini
menetapkan bahwa Kementerian Kesehatan merupakan bagian mengatur jalannya

distribusi vaksin dan program vaksinasi nasional.



Aktor bisnis yang diambil oleh peneliti yaitu pada perusahaan swasta adalah PT.
Kalbe Farma yang telah menandatangani nota kesepamahan dengan perusahaan swasta
oleh Korea Selatan ialah Genexine Inc. Dalam hal ini dari kedua pihak ini bersedia
membuat atau pun mengembangkan pengadaan vaksin mandiri yang mana telah
diinstruksikan oleh Presiden Indonesia, maka dari itu tujuan dari kerjasama ini selain
membantu negara untuk mencegah dan memanimalisir terinfeskinya masyarakat di
Indonesia dan mencegah besarnya anggaran yang lebih besar dari pemerintah maka
diadakanlah opsi vaksin komersil mandiri ataupun berbayar.

Dengan adanya vaksin mandiri ini ataupun berbayar bahwa masyarakat
Indonesia dengan kemauan yang membayar untuk mendapatkan vaksinasi ini sangat
bervariasi ada masayarakat yang enggan membayar adapun masyarakat ingin
membayar dapat dilihat dari gambar berikut :

Gambar 1.1
Kesediaan Pembayaran Vaksin COVID-19

Kesediaan Responden Membayar Vaksin Covid-1g

Sumber: Kementerian Kesehatan, ITAGI, UNICEF, dan WHO. (2020).
Survei Penerimaan Vaksin COVID-19 di Indonesia.

Menurut Kementerian Kesehatan, ITAGI, UNICEF, dan WHO (2020). Bahwa
kemauan untuk membayar vaksin lebih dari 35% yang bersedia untuk yang tidak mau
membayar vaksin sekitar 38% dan untuk yang ragu-ragu dalam mebayar vaksin
sebanyak 27%, maka dari itu kemauan membayar vaksin yang diperoleh diberbagai
provinsi juga bervariasi.

Permasalahan yang peneliti temukan terkait dari vaksinasi mandiri adalah
lambannya regulasi yang mengatur terkait pengadaan dan biaya yang harus ditanggung
oleh masyarakat saat vaksin. Lamban regulasi tersebut ditenggarai banyak faktor, baik
dari kepentingan pemerintah maupun kepentingan masyarakat dan pelaku usaha.
Sehingga pemerintah melalui Kementerian Kesehatan justru mengeluarkan Peraturan

Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Pelaksanaan



Vaksinasi dalam Rangka Penanggulangan Pandemi COVID-19, yang ditetapkan Rabu
tanggal 24 Februari 2021. Dalam aturan Permenkes, vaksinasi mandiri disebut dengan
vaksinasi gotong royong. "Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2) dilakukan melalui Vaksinasi Program atau Vaksinasi
Gotong Royong.

Ketidakpastian regulasi vaksinasi mandiri yang dikeluarkan pemerintah tentunya
berdampak terhadap pelaku usaha dan kerjasama yang telah dilakukan antara PT.
Kalbe Farma yang telah menandatangani nota kesepamahan dengan perusahaan swasta
Korea Selatan yaitu Genexine Inc. Sehingga sampai sekarang belum ada kepastian
tentang kapan dibolehkannya pengadaan vaksin mandiri serta siapa yang boleh
mengadakannya. Hal ini pastinya akan berdampak terhadap kepercayaan dunia luar
terhadap Indonesia dalam melakukan kerjasama.

Dengan adanya diplomasi kesehatan oleh negara-negara anggota pada suatu
organisasi regional yang dapat memperkuat integrasi regional yang bersifat sosial dan
juga post-hegemonis selain perdagangan, dimana diplomasi kesehatan berada diarea
yang mampu dalam memperkuat kerjasama fungsional serta dalam koordinasi
kelembagaan sehingga negara-negara yang telah tergabung dapat memenuhi
kebutuhan dasar pada warga negara nya sendiri. Bahwa diplomasi kesehatan ini secara
teoritis merupakan sebuah implementasi diplomasi yang berfokus pada health security.
Dimana tujuan dari diplomasi kesehatan ini yaitu untuk mendukung upaya
pengembangan pendekatan terhadap diplomasi yang sistematis serta pro-aktif dengan
begitu dapat mengidentifikasi serta memahami perubahan yang telah terjadi pada
kondisi saat ini utuk menjadi sebuah kunci masa depan demi kesehatan global. Tujuan
diplomasi kesehatan ini juga merupakan untuk membangun sebuah kapasitas-kapasitas
diantara negara anggota WHO agar dapat mendukung yang melalui tindakan yang
kolektif diperlukan guna mengambil keuntungan dari peluang-peluang yang ada serta
pengurangan resiko kesehatan global. Kemudian diplomasi kesehatan bila dilakukan
dengan benar yang mengarah pada kesehatan global yang lebih baik, lebih adil, maka
hubungan dan kepercayaan yang lebih baik antar negara dan peningkatan komitmen
pemangku kepentingan untuk bekerjasama dalam meningkatkan kesehatan di tingkat
nasional dan global, dan juga akan ada peningkatan kemauan untuk mendukung

negara-negara yang ingin memperkuat kapasitas mereka tidak hanya dalam
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manajemen sistem kesehatan, tetapi juga dalam diplomasi kesehatan global (WHO,
2013).

Dikarenakan isu kesehatan merupakan isu low politic bagi studi hubungan
internasional dimana di kondisi sekarang yang masih menghadapi pandemic COVID-
19, isu kesehatan ini mengalami perkembangan hal ini bisa dibuktikan bahwa
peningkatan jumlah terinfeksinya wabah COVID-19 pertanggal 20 Maret 2020 yaitu
369 positif sampai 24 Juni 2021 yaitu 2.053.995 positif dimana hal ini menunjukan
bahwa isu kesehatan ini sangat relevan untuk dipelajari (Kemenkes RI, 2021). Dimana
negara memilih diantara beragam pilihan dalam memformat diplomasi kesehatan
mereka mulai dari keterlibatan dengan organisasi antar pemerintah global seperti
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) hingga bantuan bilateral yang dikalibrasi untuk
mendukung investasi asing yang ada, dengan meningkatnya pandemi ini telah
menempatkan pilihan negara dalam melaksanakan diplomasi kesehatan menjadi sangat
lega, yang mana sifat pandemi ini sangat membutuhkan kerjasama internasional untuk
mitigasi dan penanggulangan. Tetapi pandemi juga menciptakan peluang bagi negara
untuk mengejar tujuan kebijakan luar negeri yang terutama melayani kepentingan
nasional mereka daripada melayani kesehatan global. Adapun tujuan utama negara
dalam menanggapi pandemi adalah dengan diplomasi kesehatan tersebut bahwa dapat
melindungi kesehatan fisik dan ekonomi warganya, dimana tujuan ini paling baik
dicapai dengan bekerja sama dengan International Governmental Organization (IGO)
yang dibuat sebagai forum untuk masalah kesehatan, diplomasi kesehatan yang
dipraktekkan dengan cara ini dapat meningkatkan biaya transaksi yang berkurang dan
meningkatkan pembagian informasi (Keohane, 1984).

Negara juga dapat menggunakan diplomasi kesehatan untuk membangun niat
baik dan kekuatan lunak serta untuk mengejar tujuan kemanusiaan, pada masa-masa
pandemi negara menilai urgensi berbagai tujuan mereka dan cara terbaik untuk
mencapainya melalui diplomasi kesehatan, variabel kuncinya adalah apakah negara
memandang struktur kelembagaan yang ada untuk kerja sama memadai untuk tugas
menangani kebutuhan mereka sendiri selama pandemi tertentu. Ketika negara beralih
dari lembaga kesehatan global dalam menanggapi pandemi mereka berisiko
menciptakan efek rekursif yang merusak kemampuan lembaga tersebut untuk

menangani pandemi di masa depan secara efektif.
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Krisis COVID-19 yang dihadapi saat ini mengingatkan dengan adanya
kerjasama internasional dalam suatu negara dapat memperkuat negera tersebut dalam
pemenuhan kebutuhan dasar, untuk warga negara dalam bidang kesehatan terutama
dalam pengembangan vaksin untuk COVID-19 ini. Dan juga teruntuk Indoneisa dalam
hal ini kerjasama yang dilakukan bukan hanya untuk pengembangan vaksin saja,
melainkan mendapatkan bantuan berupa alat bantu kesehatan untuk menangani virus
COVID-19. Kerjasama ini juga membawa keuntungan bagi tiap-tiap negara, dengan
kerjasama yang diselingi dengan diplomasi kesehatan juga sangatlah penting bahwa
pemerintah negara menyadari perlunya dan pentingnya dalam mengatasi pandemic
global ini agar berakhir.

Dalam hal ini diplomasi kesehatan diperankan oleh Indonesia ialah dengan
memfokuskan pada permasalahan dalam pengembangan vaksin COVID-19 di
Indonesia. Diplomasi kesehatan ini sebagai salah satu dari elemen esensial terhadap
suatu kebijakan dalam penanganan pandemik global yang dihadapi, diplomasi
kesehatan juga memiliki banyak mendapat berbagai elemen terutama di masa pandemi
global ini seperti ketersedian kebutuhan alat kesehatan dan obat-obatan guna
meningkat sistem kekebalan tubuh serta vaksin. Selain itu diplomasi kesehatan
merupakan sebuah aksi nyata terhadap negara dalam merespon secara sigap, maka
semakin meningkat juga akan keberhasilan dengan diplomasi kesehatan yang telah
dilakukan oleh negara tersebut, juga mendapatkan dukungan-dukungan dari
internasional maupun dari pemerintahan negara lain dan juga lembaga-lembaga
internasional didunia, sehingga mengetahui bagaimana tingkat penyelamatan
masyarakat terhadap negara-negara yang sudah terinfeksi.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana diplomasi kesehatan Indonesia terhadap Korea Selatan dalam
pengembangan vaksin COVID-19?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui diplomasi kesehatan yang dilakukan oleh Indonesia dan Korea
Selatan dalam pengembangan vaksin COVID-19.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.

Salah satu solusi untuk menanggulangi wabah COVID-19 ini agar tidak
berkelanjutan dan bisa mengatasi permasalahan yang ada pada negara maupun oleh
seluruh masyarakat.

Pentingnya vaksin bagi masyarakat dimana pemerintah terus berupaya untuk
menekan penyebaran COVID-19 di Indonesia salah satu nya dengan menyediakan
vaksin COVID-19 yang aman dan efektif.

Memenuhi kebutuhan vaksin dalam negeri maupun alat kesehatan, obat-obatan dan
kesedian farmasi.

Pengembangan dan penerepan solusi yang membutuhkan kerjasama secara global
maupun bilateral.

Kerjasama internasional yang mempunyai kemampuan untuk melakukan intervensi

terhadap akses pengembangan vaksin.
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